
Penjelasan : 
Beredar di media sosial Instagram sebuah tangkapan layar pesan WhatsApp yang berisi 
informasi pengiriman paket yang dikirimkan oleh customer service Akulaku. Nomor tersebut 
mengirimkan file dokumen dengan judul "Lihat Foto Paket Dan Resi" dalam ekstensi APK.

Faktanya, Akulaku melalui akun Instagram resminya @akulaku_id, mengklarifikasi bahwa 
pesan tersebut tidak benar. Pihak Akulaku menyatakan bahwa nomor tersebut hanya oknum 
yang berpura-pura mengaku sebagai customer service Akulaku. Dilansir dari tempo.co, 
modus penipuan dengan mengirimkan sebuah dokumen menggunakan sebuah spyware 
yang merupakan perangkat lunak berbahaya secara eksplisit karena digunakan untuk 
mendapatkan keuntungan dari data yang dicuri. Pihak Akulaku mengimbau kepada para 
pelanggan untuk berhati-hati dan memastikan untuk selalu memeriksa status pengiriman 
barang melalui aplikasi Akulaku.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/Cqz66gfLfm-/

- https://tekno.tempo.co/read/1665559/modus-penipuan-kurir-paket-kirim-file-apk-b

agaimana-mengenalinya

Selasa, 11 April 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan Akulaku
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Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa ribuan 
warga mengubrak-abrik Gedung Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI). 
Disebutkan bahwa aksi tersebut merupakan bentuk pembelaan para warga terhadap Menteri 
Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan (Menko Polhukam) Mahfud MD.

Faktanya, klaim yang menyatakan bahwa ribuan warga mengubrak-abrik Gedung DPR RI 
adalah tidak benar. Dilansir dari kompas.com, gambar yang termuat dalam thumbnail video 
identik dengan gambar yang ada pada laman tempo.co terkait artikel penentangan 
mahasiswa terhadap beberapa Rancangan Undang-Undang (RUU) yang dianggap 
bermasalah. Gambar tersebut tidak berkaitan dengan narasi ribuan warga mengubrak-abrik 
Gedung DPR RI. Adapun dalam unggahan video itu sendiri tidak ditemukan informasi 
konkret terkait ribuan warga mengubrak-abrik Gedung DPR RI. Sang narator dalam 
unggahan video hanya membacakan artikel milik republika.co.id terkait dukungan para 
buruh kepada Mahfud MD atas pembongkaran skandal dugaan tindak korupsi dan pencucian 
uang di Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak, Kementerian Keuangan.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/04/10/175400682/-hoaks-bela-mahfud-md-ribuan-ora

ng-ubrak-abrik-gedung-dpr-ri?page=all#page2

- https://metro.tempo.co/read/1252124/6-fakta-demo-mahasiswa-di-dpr-menentang-ruu-bermasalah

- https://news.republika.co.id/berita/rslj76409/dukung-mahfud-bongkar-skandal-aliran-rp-349-t-buru

h-kita-kawal-lewat-aksi

Selasa, 11 April 2023

Hoaks

2. [HOAKS] Bela Mahfud MD, Ribuan Warga Ubrak-abrik 
Gedung DPR RI
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Penjelasan : 

Beredar sebuah akun WhatsApp yang 

mengatasnamakan Kepala Dinas Komunikasi dan 

Informatika (Kadiskominfo) Kabupaten Kudus Dwi 

Yusi Sasepti. Akun tersebut bernomor 

+6282117700278 dan menggunakan foto Dwi Yusi 

Sasepti sebagai foto profilnya.

Faktanya, akun WhatsApp yang 

mengatasnamakan Kadiskominfo Kabupaten 

Kudus Dwi Yusi Sasepti tersebut adalah tidak 

benar. Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Kudus melalui akun Twitter resminya 

@DiskominfoKudus, mengonfirmasi bahwa akun 

tersebut merupakan akun palsu. Pihaknya 

mengimbau kepada masyarakat agar tetap 

waspada terhadap segala bentuk penipuan.

Selasa, 11 April 2023

Hoaks

3. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Kadiskominfo Kabupaten Kudus

Link Counter:

- https://twitter.com/DiskominfoKudus/status/1645638478892523521

https://twitter.com/DiskominfoKudus/status/1645638478892523521
https://twitter.com/DiskominfoKudus/status/1645638478892523521


Penjelasan : 

Beredar sebuah akun WhatsApp yang 

mengatasnamakan Pesantren Modern Al-Manar. 

Akun tersebut menawarkan jasa pinjaman online 

islami dengan cara membayarkan uang 

pembangunan senilai Rp150 ribu untuk pinjaman 

mulai dari Rp10 juta hingga Rp500 juta.

Faktanya, akun WhatsApp yang mengatasnamakan 

Pesantren Modern Al-Manar tersebut adalah tidak 

benar. Melalui akun Instagram resminya 

@pesantrenalmanar, Pesantren Al-Manar 

mengonfirmasi bahwa pihaknya tidak pernah 

menawarkan jasa pinjaman online. Masyarakat 

diimbau untuk selalu waspada, jangan gegabah, 

dan selalu mengonfirmasi kepada pihak terkait 

apabila menerima pesan serupa yang 

mengatasnamakan Pesantren Al-Manar.

Selasa, 11 April 2023

Hoaks

4. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Pesantren Modern Al-Manar

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CqvIUQQydqG/

https://www.instagram.com/p/CqvIUQQydqG/
https://www.instagram.com/p/CqvIUQQydqG/


Penjelasan : 

Beredar sebuah video pada media sosial Facebook dengan narasi yang menyebutkan Ida 
Dayak melakukan terapi jalan untuk Pangeran Arab. Pangeran Arab yang dimaksud yakni 
Al-Waleed bin Khaled bin Talal yang mengalami koma selama bertahun-tahun usai 
kecelakaan mobil pada 2005.

Faktanya, klaim yang menyebut Ida Dayak melakukan terapi jalan untuk Pangeran Arab 
adalah salah. Dilansir dari kompas.com, video yang beredar di Facebook itu tidak memuat 
bukti atau fakta mengenai kondisi Pangeran Al-Waleed berkat pengobatan Ida Dayak. Salah 
satu cuplikan yang digunakan pada awal video adalah momen ketika Raja Arab Saudi, Sri 
Baginda Khadimul Haramain Al-Syarifain Raja Salman bin Abdul Aziz Al-Saud berkunjung ke 
halaman belakang Istana Merdeka pada 2 Maret 2017. Kemudian, narasi yang dibacakan 
narator pada video tersebut merupakan artikel berita dari CNBC Indonesia dengan judul 
"Kisah Lengkap Pangeran Arab yang Koma 18 Tahun, Penuh Haru!" yang diunggah pada 
tanggal 8 April 2023.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/04/10/190200082/-hoaks-ida-dayak-

melakukan-terapi-jalan-untuk-pangeran-arab?page=all

Selasa, 11 April 2023

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] Ida Dayak Melakukan Terapi Jalan 
untuk Pangeran Arab
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Penjelasan : 

Beredar di platform YouTube sebuah unggahan video yang mengeklaim bahwa Anggota 
Komisi III DPR RI dari Fraksi PDIP, Arteria Dahlan ditangkap polisi akibat ikut menikmati uang 
senilai Rp349 triliun yang diduga merupakan transaksi janggal di Kementerian Keuangan. 

Faktanya, video yang memperlihatkan bahwa Arteria Dahlan ditangkap polisi akibat ikut 
menikmati uang senilai Rp349 triliun adalah keliru. Dilansir dari kompas.com, gambar yang 
beredar dalam video tersebut merupakan hasil manipulasi atau telah mengalami 
penyuntingan dari gambar asli yang dimuat oleh media berita antaranews.com yang berjudul 
"Rilis Kasus Narkoba Ardhito Pramono". Sementara itu, dalam video tidak ditemukan informasi 
bahwa Arteria ditangkap oleh polisi. Narator dalam video justru membacakan artikel dari 
laman Tribunnews berjudul “Arteria Dahlan Siap Diproses Kabareskrim Jika Benar Halangi 
Penyidikan Kasus Transaksi Janggal".

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/04/10/210920882/hoaks-arteria-dahla

n-ditangkap-polisi-karena-nikmati-uang-rp-349?page=all#page2

- https://sumbar.antaranews.com/berita/481461/rilis-kasus-narkoba-ardhito-pramono
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Disinformasi

6. [DISINFORMASI] Arteria Dahlan Ditangkap Polisi 
karena Ikut Menikmati Uang Rp349 Triliun
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